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RINGKASAN  

MUTIARA PRAYUDA RAVIKA. Strategi Optimalisasi Kemitraan dalam Satuan 

Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) pada Program Makan Bergizi Gratis. 

Dibimbing oleh NUR HASANAH dan ASEP TARYANA.  

Program Makan Bergizi Gratis merupakan program pemerintah yang 

bertujuan meningkatkan kualitas gizi masyarakat melalui penyediaan makanan 

bergizi bagi kelompok sasaran. Keberhasilan program ini tidak hanya ditentukan 

oleh kemampuan internal SPPG, tetapi juga oleh efektivitas kemitraan antara 

SPPG, yayasan pengelola, mitra pemasok, dan pihak terkait lainnya. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis kondisi eksisting kemitraan, mengidentifikasi faktor 

internal dan eksternal yang mempengaruhi kemitraan, serta merumuskan dan 

menentukan strategi prioritas optimalisasi kemitraan pada SPPG Katulampa 4. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner kepada lima responden 

yang dipilih secara purposive. Analisis data dilakukan menggunakan 

matriks Internal Factor Evaluation (IFE), External Factor Evaluation (EFE), 

matriks Internal-External (IE), matriks SWOT, dan Quantitative Strategic 

Planning Matrix (QSPM) untuk merumuskan dan menentukan strategi prioritas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemitraan pada SPPG Katulampa 4 

secara umum telah berjalan dengan baik, ditandai oleh komunikasi yang aktif, 

koordinasi yang efektif, dan komitmen kerja sama antarpihak. Namun, masih 

terdapat ruang optimalisasi terutama pada keterbatasan pemasok alternatif, 

monitoring dan evaluasi yang belum optimal, pengawasan mutu yang perlu 

diperkuat, serta pemanfaatan potensi pangan lokal yang belum menjadi prioritas 

dalam sistem pengadaan. Peluang utama berasal dari dukungan pemerintah, 

kemitraan multipihak, teknologi informasi, dan perluasan jaringan pemasok, 

sedangkan ancaman meliputi kekurangan pasokan, keterlambatan pengiriman, 

fluktuasi harga, dan perubahan kondisi pasar. 

Hasil analisis SWOT menghasilkan delapan alternatif strategi yang 

selanjutnya diprioritaskan menggunakan QSPM. Strategi prioritas utama adalah 

memperkuat komunikasi dan koordinasi dengan pemerintah serta mitra untuk 

memperluas jaringan kemitraan dan meningkatkan efektivitas pengadaan bahan 

pangan. Strategi berikutnya adalah mengembangkan sistem pengadaan yang lebih 

fleksibel melalui diversifikasi sumber pengadaan, penambahan pemasok alternatif 

dan pelaku pangan lokal, serta pemanfaatan teknologi informasi, kemudian 

menyusun perjanjian kerja sama (MoU) serta memperkuat monitoring dan evaluasi 

kemitraan. 

 Implementasi strategi tersebut diharapkan mampu meningkatkan 

efektivitas pengadaan, pemanfaatan potensi pangan lokal, serta keberlanjutan 

kemitraan dalam mendukung Program Makan Bergizi Gratis. Strategi tersebut 

memberikan arah pengembangan kemitraan yang lebih terstruktur sekaligus 

meningkatkan fleksibilitas sistem pengadaan bahan pangan. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengelola SPPG dalam 

mengembangkan kemitraan yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Kata kunci: kemitraan, program makan bergizi gratis, SPPG, SWOT, QSPM. 



SUMMARY 

 
MUTIARA PRAYUDA RAVIKA. Partnership Optimization Strategy in the 

Nutrition Fulfillment Service Unit (SPPG) for the Free Nutritious Meal Program. 

Supervised by NUR HASANAH and ASEP TARYANA. 

The Free Nutritious Meal Program is a government program aimed at 

improving community nutritional quality by providing nutritious meals to target 

groups. The success of this program is determined not only by the internal capacity 

of SPPG but also by the effectiveness of partnerships among SPPG, the managing 

foundation, suppliers, and other relevant stakeholders. This study aims to analyze 

the existing partnership conditions, identify internal and external factors affecting 

the partnership, and formulate and determine priority strategies for partnership 

optimization at SPPG Katulampa 4. 

This study employed a qualitative approach, with data collected through 

observation, interviews, documentation, and questionnaires administered to five 

respondents selected purposively. Data were analyzed using the Internal Factor 

Evaluation (IFE), External Factor Evaluation (EFE), Internal-External (IE) 

Matrix, SWOT Matrix, and Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) to 

formulate and determine priority strategies. 

The results indicate that partnerships at SPPG Katulampa 4 have generally 

been well implemented, as reflected in active communication, effective 

coordination, and commitment among the parties involved. However, several areas 

still require optimization, particularly limited alternative suppliers, suboptimal 

monitoring and evaluation, quality control, and the utilization of local food 

potential, which has not yet become a priority in the procurement system. Key 

opportunities include government support, multi-stakeholder partnerships, 

information technology, and supplier network expansion, while major threats 

include supply shortages, delivery delays, price fluctuations, and changing market 

conditions. 

The SWOT analysis generated eight alternative strategies, which were 

subsequently prioritized using QSPM. The highest-priority strategy is to strengthen 

communication and coordination with the government and partners to expand 

partnership networks and improve the effectiveness of food procurement. The 

subsequent strategies are to develop a more flexible procurement system through 

source diversification, the addition of alternative suppliers and local food actors, 

and the utilization of information technology, followed by establishing formal 

partnership agreements (MoUs) and strengthening partnership monitoring and 

evaluation.  

The implementation of these strategies is expected to improve procurement 

effectiveness, enhance the utilization of local food potential, and strengthen 

partnership sustainability in supporting the Free Nutritious Meal Program. These 

strategies provide a more structured direction for partnership development while 

enhancing the flexibility of the food procurement system. Therefore, this study can 

serve as a reference for SPPG management in developing more effective and 

sustainable partnerships. 

Keywords: free nutritious meal program, partnership, SPPG, SWOT, QSPM. 
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